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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar masih didominasi cara pembelajaran konvesional. Kondisi 

tersebut menjadikan minat belajar siswa rendah yang berakibat pada rendahnya prestasi belajar siswa. 

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dibutuhkan model pembelajaran yang tepat 

digunakan yaitu model Course Review Horay. 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah model course review horay 

terhadap kemampuan memecahkan masalah perhitungan termasuk yang berkaitan dengan uang pada 

siswa kelas III SDN Pehwetan 1 tahun ajaran 2015/2016? (2) Bagaimanakah pengaruh tanpa 

menggunakan model course review horay mempengaruhi terhadap kemampuan memecahkan masalah 

perhitungan termasuk yang berkaitan dengan uang pada kelas III SDN Pehwetan 1 tahun ajaran 

2015/2016? (3) Apakah ada perbedaan antara menggunakan model course review horay disbanding 

dengan tanpa menggunakan model course review horay terhadap peningkatan kemampuan 

memecahkan masalah perhitungan termasuk yang berkaitan dengan uang kelas III SDN Pehweatan 1 

tahun ajaran 2015/2016? 

Tujuan penelitian ini adalah siswa menjadi lebih tertarik terhadap pembelajaran matematika, 

sehingga akan meningkatkan hasil  belajar dan peran aktif siswa dan dapat memicu semangat siswa 

berkompetisi dengan teman-temanya. 

Penelitian ini menggunakan teknik (Non randomized  Control Group Pretest-Postest Design) 

serta menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian 24 siswa kelas III SDN Pehwetan 

1. Teknik pengumpulan data berupa tes dan instrumennya berupa soal uraian. Teknik analisis data 

dilakukan dengan teknik analisis deskriptif dan analisis infersial dengan menggunkan uji-t pada taraf 

signifikan 5%. 

Kesimpulan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang sangat 

signifikan antara menggunakan model course review horay dibanding dengan tanpa menggunakan 

model course review horay. Dengan nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari pada 

kelompok kontrol (88,33 > 54,67). Artinya terdapat perbedaan pengaruh yang sangat signifikan antara  

menggunakan model Course review horay dibanding dengan tanpa menggunakan  model Course 

review horay terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masalah perhitungan termasuk yang 

berkaitan dengan uang kelas III SDN Pehwetan 1 tahun ajaran 2015/2016. 

 

KATA KUNCI  : Model Course Review Horay, memecahkan masalah perhitungan termasuk yang 

berkaitan dengan uang. 
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I. LATAR BELAKANG 

Kemajuan suatu bangsa atau Negara 

dipengaruhi oleh kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) sehingga peningkatan 

mutu SDM perlu ditingkatkan secara 

berkeseinambungan. Peningkatan SDM 

dapat ditempuh dengan perbaikan kualitas 

pendidikan. Menurut undang-undang 

Sisdiknas bab 1 ayat 1 pendidikan 

diartikan sebagai berikut :  

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara. 

 

Pelaksanaan pendidikan tidak 

terlepas pada kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan pada setiap jenjang 

pendidikan. Menurut pendapat 

Dimyati,dkk (2009:7) pembelajaran 

diartikan sebagai berikut : 

Pembelajaran itu sendiri adalah suatu 

persiapan yang dipersiapkan oleh 

guru guna menarik dan member 

informasi kepada siswa, sehingga 

dengan persiapan yang dirancang 

oleh guru dapat membantu siswa 

dalam menghadapi tujuan. 

Menurut pendapat Hamalik(2005:57) 

pembelajaran diartikan sebagai berikut : 

Pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 

yang saling mempengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran. Sehingga dari 

definisi diatas pembelajaran adalah 

suatu proses yang terjadi antara 

pendidik dan peserta didik dalam 

suatu lingkaran belajar untuk 

mencapai tujuan belajar. 

 

Untuk mencapai tujuan belajar yang 

ditetapkan maka kegiatan pembelajaran 

harus direncanakan secara matang. Oleh 

sebab itu, sebelum melaksanakan 

pembelajaran dalam kelas perlu diadakan 

sebuah persiapan sebelum mengajar. 

Persiapan yang dimaksud meliputi strategi 

yang hendak dipakai. Strategi mengajar 

dapat diwujudkan dengan penggunaan 

model pembelajaran yang digunakan. 

Menurut Arends (dalam Trianto, 2010:51) 

pembelajaran diartikan sebagai berikut: 

Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam 
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merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, temasuk didalamnya 

tujuan-tujuan pengajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran, dan 

pengelolaan kelas. 

 

Salah satu model pembelajaran 

kooperatif course review horay yang dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

kompetisi secara positif dalam 

pembelajaran, selain itu juga dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir 

kritis siswa, serta membantu siswa untuk 

mengingat konsep yang dipelajari secara 

mudah. Model pembelajaran course review 

horay ini juga merupakan suatu model 

pembelajaran yang dapat digunakan guru 

untuk mengubah suasana didalam kelas 

dengan lebih menyenangkan, sehingga 

siswa lebih tertarik dengan materi yang 

diajarkan atau disampaikan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis 

berusaha melakukan perbaikan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model  

course review horay pada materi 

memecahkan masalah perhitungan 

termasuk yang berkaitan dengan uang pada 

siswa kelas III SDN Pehwetan 1 dengan 

harapan dapat meningkatkan keaktifan, 

motivasi dan hasil belajar siswa dalam 

pelajaran matematika. Maka dengan ini 

penulis mengambil judul “Pengaruh model 

course review horay terhadap kemampuan 

memecahkan masalah perhitungan 

termasuk yang berkaitan dengan uang pada 

siswa kelas III SDN Pehwetan 1 tahun 

ajaran 2015/2016”. 

 

II. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan secara 

kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2003:14) 

“Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

dengan memperoleh data yang berbentuk 

angka atau data kualitataif yang 

diangkakan”. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif, karena untuk 

mempermudah menganalisis data-data 

yang diperoleh yaitu data menarik. 

Analisis data yang digunakan adalah 

statistika. Penelitian kuantitatif adalah 

suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui. 

Jenis penelitian ini menggunakan 

eksperimen. Sebagaimana dikemukakan 

oleh (Taniredja, 2011: 52) “penelitian 

eksperimen dipilih karena merupakan salah 

satu jenis penelitian kuantitatif yang sangat 

kuat mengukur sebab akibat”. Rancangan 

penelitian ini dipilih karena peneliti ingin 

mengungkapkan hubungan sebab akibat 

tanpa melibatkan kelompok kontrol. 
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Pengambilan sampel dalam kelompok 

perlakuan tidak menggunakan teknik acak. 

Selain itu kontrol yang terbatas dalam 

perlakuan juga menjadi alas an memilih 

teknik ini. Kelompok subjek diobservasi 

sebelum dilakukan perlakuan, kemudian 

diobservasi lagi setelah perlakuan. 

Perlakuan yang diberikan adalah 

penggunaan model pembelajaran Course 

review horay dengan menggunakan media 

benda nyata, model pembelajaran Course 

review horay tanpa media benda nyata 

ataupun media benda nyata saja yang 

diberikan dalam satu paket pembelajaran. 

Pengujian sebab akibat ini dilakukan 

dengan membandingkan hasil perubahan 

dari pre-test dan post-test pada kelompok 

perlakuan. Untuk meminimalkan factor 

perancu yang tidak terkontrol yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, maka 

penelitian mulai dari pre-test hingga post-

test dilakukan dalam satu  minngu. 

Tabel 3.2 Pola desain penelitian 

Pretes – Postes Group Tidak Secara 

Random (Non randomized  Control  

Group Pretest-Postest Design) 

Kelompo

k 

Tes 

Aw

al 

Perlaku

an 

Tes 

Akh

ir 

Eksperim

en 
Y1 X Y2 

Kontrol Y1 _ Y2 

(Arikunto, Suharsimi : 2010 : 126) 

Keterangan : 

R = Kelompok ( Group ) 

Y1 = Pretes Kelompok 

Eksperimen 

Y1 = Pretes Kelompok Control 

X = Perlakuan dengan Model 

Course Review Horay 

–          = Perlakuan tanpa Model 

Course Review Horay / 

mengajar dengan cara 

konvensional 

Y2 = Hasil Post Tes kelompok 

Eksperimen 

Y2 = Hasil Post Tes kelompok 

Control 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III 

yang terdiri dari 1 kelas yaitu kelas III di 

SDN Pehwetan pada tahun ajaran 

2015/2016. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yang berarti sampel 

yang dipilih dalam penelitian ini 

didasarkan pada tujuan, yakni mengambil 

seluruh siswa kelas III karena siswa kelas 

III dibutuhkan untuk melakukan penelitian 

ini. Untuk menentukan berapa banyaknya 

sampel yang diambil, menurut Arikunto 

(2011: 134) bahwa “Apabila subjeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Karena subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 60 siswa sehingga 
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kurang dari 100 maka seluruh subjek 

dijadikan sampel sehingga penelitian ini 

merupakan penelitian populasi”. Jenis tes 

yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar adalah tes tertulis yang berupa soal 

uraian dengan jumlah 25 soal. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif dan analisis inferensial.  

a. Analisis Deskriptif  

Untuk mendiskripsikan 

data-data variable digunakan 

analisis deskriptif dengan 

menggunakan:  

1. Tabel Distribusi frekuensi 

tunggal adalah tabel distribusi 

frekuensi yang melibatkan 

nilai dan frekuensi. 

2. Grafik  

Data yang telah disusun tabel 

distribusi frekuensi juga harus 

disajikan dalam bentuk 

gambar grafik untuk 

mempersingkat tetapi 

mewakili banyak hal.  

Untuk memudahkan 

perhitungan dan agar lebih 

meyakinkan hasil analisis data, 

dilakukan analisis data dengan 

menggunakan jasa program 

analisis dengan komputer. 

Program yang digunakan adalah 

SPSS 20 for Windows. 

b. Analisis Inferensial  

“Analisis inferensial” 

adalah “analisis terhadap data-

data yang ada, dari analisis 

tersebut didapatkan suatu 

kesimpulan sebagai bahan untuk 

mengambil keputusan” (Sugiono 

2014:3). Analisis inferensial ini 

menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji t.  

1) Uji Normalitas  

Dalam uji normalitas data 

dimasukkan untuk 

memperlihatkan bahwa data 

sampel berassal dari populasi 

yang akan dianalisis berdistribusi 

normal. Uji normalitas merupakan 

salah satu syarat uji t. teknik yang 

akan digunakan untuk menguji 

normalitas data pada penelitian ini 

adalah uji Kolmogorov-smirnov 

dengan menggunakan SPSS. 

2) Uji t  

Uji ini digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan rata-rata antara dua 

kelompok sampel yang 

berpasangan (berhubungan). 

Teknik analisis inferensial ini 

menggunakan program SPSS 

Windows untuk mempermudah 

perhitungan. Dalam penelitian ini 

pengujian hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui dan menguji 
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apakah hipotesis yang telah 

dirumuskan terbukti benar dan 

dapat diterima ataukah sebaliknya 

bertolak dari hipotesis yang ada.  

Untuk menguji hipotesis 

pertama dan kedua, maka 

hipotesis yang digunakan adalah 

sebagai berikut:  

Hipotesis 1 = Paired sample t-tes 

Hipotesis 2 = Independent Sample 

t-tes 

Setelah diketahui nilai t, selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menekankan taraf signifikan 5 % atau 1%, 

sebagai berikut: 

a. Jika th  tt taraf signifikan 1 % maka 

sangat signifikan, akibatnya H0 ditolak. 

b. Jika th  tt taraf signifikan 5 % maka  

signifikan, akibatnya H0 ditolak. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dikemukakan pada bab IV dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran model course review 

horay terhadap kemampuan 

memecahkan masalah perhitungan 

termasuk yang berkaitan dengan 

uang pada siswa kelas III SDN 

Pehwetan 1 tahun ajaran 2015/2016. 

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji 

t dengan menggunakan Paired 

Sample test-t didapat thitung (-

10.082) > ttabel 5% (2,109) dengan 

df 23 dengan diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga Ho ditolak. Maka 

sebagaimana ditetapkan pada bab III, 

ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak 

pada taraf signifikan 5% yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti benar. 

2. Ada pengaruh tanpa menggunakan 

model course review horay 

mempengaruhi terhadap kemampuan 

memecahkan masalah perhitungan 

termasuk yang berkaitan dengan 

uang pada kelas III SDN Pehwetan 1 

tahun ajaran 2015/2016. Hal ini 

dapat dibuktikan dari hasil uji t 

dengan menggunakan Paired Sample 

test-t didapat thitung (-13.394) > 

ttabel 5% (2,109) dengan df 23 

dengan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho 

ditolak. Maka sebagaimana 

ditetapkan pada bab III, ditemukan 

hasil pengujian hipotesis bahwa 

hipotesis nol (H0) ditolak pada taraf 

signifikan 5% yang berarti hipotesis 

kerja (Ha) yang diajukan terbukti 

benar. 

3. Ada perbedaan menggunakan model 

Course Review horay terhadap 

74 
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memecahkan masalah perhitungan 

yang berkaitan dengan uang dan 

tanpa menggunakan model Course 

Review Horay terhadap siswa kelas 

III SDN Pehwetan 1. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil uji t dengan 

menggunakan Independent Sample 

Test bahwa tingkat kesalahan 5% dan 

df 46 dengan diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05, harga 

thitung -11.112 lebih besar dari 

2,109 maka thitung (-11.112) > ttabel 

5% (2.109) sehingga signifikan. 

Dalam probabilitas kesalahan 

penelitian < 5% dapat ditemukan 

hasil pengujian hipotesis bahwa 

hipotesis nol (H0) ditolak pada taraf 

signifikan 5% yang berarti hipotesis 

kerja (Ha) diterima atau hipotesis 

yang diajukan terbukti (benar). 
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